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Abstrak

Lokasi penambangan yang akan dibuka memiliki kondisi tanah yang asli, apabila dibuka maka tanah akan
mengalami gangguan akibat hilangnya tanaman penutup. saat hujan tanah akan terdispersi yang disebabkan oleh air
hujan yang jatuh, sehingga rawan untuk terjadinya erosi yang akan mempengaruhi proses penambangan dan
keselamatanpekerja. Salah satu faktor penyebab erosi adalah erodibilitas tanah. Dalam menentukan tingkat erodibilitas
tanahmenggunakan persamaan Wischmeier dengan 4 parameter yaitu; OM (unsur organik tanah), S (struktur tanah),
P (permeabilitas tanah), M (persentase ukuran partikel). Pemetaan erodibilitas tanah menggunakan metode IDW
padaprogram Arcgis 10.3 dan untuk mengetahui nilai pengaruh masing-masing parameter tingkat erodibilitas
tanahmenggunakan metode regresi linear pada program SPSS 23. Hasil dari penelitian ini didapatkan tingkat
erodibilitas tanahtermasuk kedalam tingkat agak tinggi (0,38-0,44) dan tingkat tinggi (0,45-0,55). Faktor utama yang
mempengaruhitingkat erodibilitas tanah adalah tekstur tanah dengan nilai pengaruh sebesar 0,815, unsur organik 0,237,
permeabilitastanah 0,058 dan struktur tanah sebesar -0,412. Zonasi tingkat erodibilitas ditunjukan dengan warna yang
kontras, zonawarna merah menunjukan tingkat erodibilitas tinggi (0,45-0,55) dan zona warna orange menunjukan
tingkat erodibilitastanah agak tinggi (0,38-0,44). Dampak erosi pada daerah penelitian adalah, hilangnya lapisan tanah
yang kaya akan unsurhara, meningkatnya biaya dan energi untuk produksi, pelumpuran dan pendangkalan pit, saluran
irigasi, kerusakanbangunan/lereng yang ada di sekitar pit.

Kata Kunci: Erosi, erodibilitas, faktor erosi, parameter erodibilitas, dan zonasi erodibilitas tanah.
Abstract

The mining location to be cleared has pristine soil conditions, and if it opened soil will be disturbed due to loss
of covercrops. When it rain soil will be dispersed due kinetic energy from falling rainwater, so it prone to erosion that
will affectto mining process and worker safety. Many factors cause erosion, one of which is soil erodibility. Determining
of levelsoil erodibility in this thesis using Wischmeier equation with 4 parameters, OM (soil organic matter), S (soil
structure), P (soil permeability), M (percentage of particle size). Mapping level of soil erodibility using IDW method
in the Arcgis 10.3program and to determine the influence value of parameter of level soil erodibility using linear
regression method inSPSS 23 program. The results of this study found the level of soil erodibility included in the rather
high level (0.38-0.44) and high level (0.45-0.55). The main factors affecting the level of soil erodibility are soil texture
with an effect value0.815, organic elements has 0.237, soil permeability has 0.058 and soil structure has -0.412. The
zoning map of soilerodibility levels is shown in contrasting colors, the red zone shows high erodibility levels (0.45-
0.55) and the orangezone shows the level of soil erodibility rather high (0.38-0.44). Impacts caused by erosion in the
study area are, losslayers of soil rich in nutrients, increased costs and energy for production, sedimentation and silting
of pits, irrigationchannels, damage the building/slopes around the mine.

Keywords: Erosion, erodibility, erosion factor, erodibility parameters, and erodibility zoning of soil.

PENDAHULUAN dalam bidang pertanian, kehutanan, dan dalam
pertambangan, karena dengan mengetahui tingkat
erosi suatu daerah maka akan dapat diambil
langkah-langkah untuk mengantisipasi lebih
lanjut, yaitu dengan konservasi tanah baik secara
mekanik, vegetatif ataupun kimia agar kelestarian
tanah tetap terjaga.

Banyak faktor yang menyebabkan erosi
seperti erosivitas hujan, erodibilitas tanah,

Bentuk permukaan bumi selalu mengalami
perkembangan dan perubahan, baik itu secara
fisik maupun kimiawi, perubahan tersebut
disebabkan oleh proses-proses geomorfologi.
Salah  satu  proses geomorfologi  yang
menyebabkan perubahan bentuk muka bumi
adalah erosi. Studi erosi sangat penting baik
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panjang dan kemiringan lereng, vegetasi, dan
manusia. Dari beberapa faktor tersebut salah satu
faktor penyebab erosi tanah yang utama yaitu
erodibilitas tanah atau kepekaan tanah untuk
tererosi. Sifat-sifat tanah selalu bersifat haterogen
dari suatu tempat dengan tempat lainnya. hal ini
dikarenakan tanah sebagai tempat manusia,
hewan, dan tumbuhan berpijak untuk melakukan
aktivitas dan rutinitasnya.

Dalam dunia pertambangan pada area pit
yang akan dibuka sangatlah penting untuk
mengetahui apakah lahan tersebut rawan atau
tidak terhadap erosi. Apabila terjadi erosi maka
akan menyebabkan masalah dalam proses
penambangan. Oleh karena itu perlu dilakukan
kajian tentang tingkat erodibilitas tanah pada area
pit sehingga dapat dilakukan penanggulangan
masalah yang dapat ditimbulkan oleh erosi
sebelum terjadi dan sebagai acuan dalam kegiatan
selanjutnya.

METODOLOGI

Metode penelitian yang digunakan adalah
metode langsung (primer) dan metode tidak
langsung (sekunder). Metode langsung (primer)
merupakan metode dimana data yang
dikumpulkan merupakan data langsung dari
lapangan sehingga data yang diperoleh data yang
objektif. Sedangkan metode tidak langsung
(sekunder) merupakan metode dimana data di
dapatkan dari pihak perusahaan atau instansi
lainnya yang menunjang peroses penelitian.

Metode Pengumpulan Data

Tahap Metode langsung (primer), observasi
lapangan merupakan pengamatan terhadap
kondisi dan keadaan langsung yang ada
dilapangan. Kegiatan observasi ini sangat berguna
sebagai langkah awal untuk memulai proses
pengambilan data guna untuk menentukan lokasi
pengambilan sampel dan jarak antar lokasi
pengambilan sampel.

Pengambilan sampel tanah menggunakan
alat soil sampling ring yang ditanam kedalam
tanah hingga kedalaman 15 cm atau lebih.
Terlebih dahulu dibersihkan permukaan tanah dan
digali menggunakan cangkul %15 cm, soil
sampling ring diletakan di permukaan tanah
kemudian dipukul menggunakan palu geologi
hingga ring tertanam ke dalam tanah, lalu
lepaskan soil sampling ring dari tanah dengan
ring terisi dengan tanah kemudian dibungkus
dengan menggunakan aluminium foil dan plastic
wrap. Sampel yang telah diambil nantinya akan
dilakukan pengujian laboratorium guna untuk
mengetahui nilai parameter yang digunakan untuk
menentukan tingkat erodibilitas tanah.

Metode  tidak  langsung  (sekunder)
merupakan merupakan studi pustaka dengan
mengutip literature dan lampiran dari data pustaka

(buku, jurnal), instansi terkait, data yang
didapatkan dari pihak perusahaan dan digunakan
untuk mendukung proses penelitian. Adapun
urutan pengambilan data meliputi pencarian
literatur dan pengambilan kesimpulan dari
penelitian yang di lakukan.

Gambar 1. Sampel tanah dalam soil sampling
ring

Metode Analisis Data

Menentukan tingkat erodibilitas tanah
menggunakan persamaan Wischmeier dari dari
data yang di dapatkan di lapangan.

—4 1,14 _ _
K= {{2,71x10 (12-0M) M100 +3,25(5-2)+2,5(P 3)}}
Keterangan :

K = Erodibilitas tanah

OM = Persen unsur organik

S = Kode Klasifikasi struktur tanah (granular,

platy, massive, dll)
P = Permeabilitas tanah
M = Persentase ukuran partikel

Untuk mendapatkan nilai tingkat erodibilitas
tanah (K), terlebih dahulu mengetahui nilai OM,
S, P, dan M yang didapatkan dari hasil uji
laboratorium.

Pembuatan peta zonasi tingkat erodibilitas
tanah Setelah nilai erodibilitas tiap sampel
didapatkan, maka akan terlihat variasi nilai
erodibilitasnya, mulai dari yang terendah hingga
yang tertinggi. Dengan menggunakan koordinat
masing-masing sample dan nilai erodibilitasnya,
maka dapat dibuat peta zonasi erodibilitas tanah
menggunakan program Arcgis 10.3 dengan
metode IDW (Inverse Distance Weighted). Nilai
tinggi atau rendahnya tingkat erodibilitas akan
ditandai dengan warna yang kontras, semakin
tinggi nilai erodibilitas maka semakin kontras
warnanya begitu pula dengan sebaliknya.

Penentuan nilai pengaruh parameter
erodibilitas tanah yang di dapatkan sebelumnya,
menggunakan metode regresi linear pada program
IBM SPSS 23, dengan parameter erodibilitas
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tanah sebagai variabel bebas (X) dan nilai
Erodibilitas tanah sebagai variabel terikat ().

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Erodibilitas Tanah
Bahan organik tanah (OM) merupakan
bahan yang terkandung di dalam atau permukaan

Permeabilitas Tanah (P) merupakan
kemampuan tanah untuk meloloskan air,
berdasarkan dengan pengujian yang telah
dilakukan maka diperoleh nilai permeabilitas
tanah seperti terlihat pada Tabel 5.

Tabel 3. Kilasifikasi Struktur Tanah (S) pada

i Hdid . sampel
tanah yang berasal dari sisa-sisa dari tumbuhan, Klasifikasi
hewan, dan manusia. Baik yang telah mengalami sample ID Struktur Struktur
pembusukan atau yang sedang mengalami proses Tanah (S) Tanah
pembusukan. Berdasarkan pada pengujian sampel SO RMK CNG 01 Gumpal 2
di laboratorium diperoleh persentase bahan SO RMK CNG 02 Gumpal 2
organik tanah sebagai berikut: SO_RMK_CNG 03 Gumpal 4
: SO_RMK_CNG 04  Granular Halus 2
Tabel 1. Kandungan bahan organik (OM) pada = —
sampel g g (OM) p SO _RMK_CNG_05 Gumpal 4
T SO_RMK_CNG_06 Gumpal 4
Sample 1D Organik Kelas SO_RMK_CNG_07 Gumpal 4
SO_RMK_CNG 01 111 Rendah (2) SO_RMK_CNG_08 Gumpal 4
SO_RMK_CNG_02 0,44  Sangat Rendah (1) SO_RMK_CNG_09 Gumpal 4
SO_RMK_CNG_03 0,64  Sangat Rendah (1) SO_RMK_CNG_10 Gumpal 4
SO_RMK CNG_04 0,29 Sangat Rendah (1) SO RMK CNG 11 Gumpal 4
SO_RMK_CNG_05 0,73 Sangat Rendah (1) SO RMK CNG 12 Gumpal 4
SO_RMK_CNG_06 0,34 Sangat Rendah (1) = ST
SO_RMK_CNG 07 101 Rendah (2) SO_RMK_CNG _13 Gumpal 4
gg_gm:i-gsg_gg (13,812 Sangat Eerr:d(;? €] Tabel 4. Klasifikasi struktur Tanah (S)
_ ~ _ s enaal
SO_RMK-CNG._10 0,86 Sangat Rendah (1) Struktur Tanah Kelas
SO_RMK-CNG_11 0,46 Sangat Rendah (1) Granular Sangat Halus 1
SO_RMK-CNG_12 0,36 Sangat Rendah (1) Granular Halus 2
SO_RMK-CNG_13 0,41 Sangat Rendah (1) Granular Sedang Sampai Halus 3
Block, Blocky, Platy, dan Masif 4

Dari data diatas menunjukan bahwa
persentase kandungan bahan organik tanah pada
daerah penelitian termasuk dalam kelas rendah
hingga sangat rendah, sesuai dengan kriteria pada
Tabel nilai klasifikasi bahan organik.

Tabel 2. Nilai Klasifikasi bahan organik (OM)

Kelas Nila_i Unsur T_ir?gka_t
Organik (%) Klasifikasi
1 <1,00 Sangat Rendah
2 1,00 - 2,00 Rendah
3 2,01 -3,00 Sedang
4 3,01-5,00 Tinggi
5 > 5,00 Sangat Tinggi

Sumber: Hardjowigeno (1995)

Struktur tanah (S) merupakan gumpalan
kecil dari butiran-butiran tanah. Gumpalan tanah
tersebut terjadi karena butir-butir pasir, debu, dan
liat yang terikat satu sama lain oleh perekat seperti
bahan organik, oksida-oksida besi dan lain-lain.
Gumpalan-gumpalan  kecil ini  mempunyai
bentuk, ukuran, dan kemantapan (ketahanan yang
berbeda-beda). Dari hasil pengamatan lapangan
didapatkan struktur tanah pada Tabel 3.
Berdasarkan tabel 3 tersebut, didapatkan nilai
kelas berdasarkan struktur tanahnya; yaitu gumpal
(tanah liat) yang termasuk dalam kelas 4 dan
struktur tanah granular halus dan masuk ke dalam
kelas 2 (tanah berpasir) (lihat Tabel 4).

Sumber: Arsyad (2010)
Tabel 5. Nilai permeabilitas tanah (S) pada

sampel
Permea Kelas
Sample 1D bilitas Permeabi Kelas
(cm/jam) litas (P)
SO_RMK_CNG_01 0,24 Lambat 5
SO_RMK_CNG_02 0,97 Sedang-Lambat 4
SO_RMK_CNG_03 0,79 Sedang-Lambat 4
SO_RMK_CNG_04 1,97 Sedang-Lambat 4
SO_RMK_CNG_05 1,09 Sedang-Lambat 4
SO_RMK_CNG_06 1,36 Sedang-Lambat 4
SO_RMK_CNG_07 0,43 Lambat 5
SO_RMK_CNG_08 0,33 Lambat 5
SO_RMK_CNG_09 0,28 Lambat 5
SO_RMK_CNG_10 0,48 Lambat 5
SO RMK_CNG_11 0,97 Sedang-lambat 4
SO_RMK_CNG_12 1,83 Sedang-lambat 4
SO_RMK_CNG_13 1,23 Sedang-lambat 4
Tabel 6. Klasifikasi Permeabilitas Tanah (P)
Kelas Kecepatan
- P Kode kelas
Permeabilitas (cm/jam)
Cepat >12,7 1
Sedang - cepat 6,3-12,7 2
Sedang 2,0-6,3 3
Sedang - lambat 0,5-2,0 4
Lambat 0,125-0,5 5
Sangat lambat <0,125 6

Sumber: Arsyad (2010)

Dengan membandingkan hasil pengujian
permeabilitas tanah dengan menggunakan tabel
diatas maka dapat disimpulkan, bahwa nilai
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serapan air atau kemampuan tanah meloloskan air
(Permeabilitas) di lokasi penelitian di kategorikan
ke dalam kelas sedang sampai lambat (Kelas 4)
hingga lambat (Kelas 5). Banyak faktor yang
menyebabkan cepat atau lambatnya nilai
permeabilitas tanah, salah satunya adalah tekstur
tanah, hal ini dikarenakan air saat berada pada
permukaan tanah akan melewati tekstur tanah,
misalkan pada tanah bertekstur pasir akan mudah
sekali untuk meloloskan air sedangkan untuk yang
bertekstur liat akan sangat lambat dalam
meloloskan air.

dalam proses pembukaan lahan tersebut. Nilai
erodibilitas yang tinggi menandakan bahwa tanah
pada area tersebut sangat rentan terhadap erosi
yang di sebabkan oleh hujan. Apabila tidak
dilakukan penanganan yang tepat dan serius
tentunya dapat mengakibatkan hal-hal yang dapat
merugikan perusahaan.

Tabel 8. Tingkat Erodibilitas (K) Tanah pada
Sampel

Data Parameter Ting
[3) M K kat

Sample ID oM

w

o SO RMK CNG 01 111 4 024 3918 0,48 Tinggi
Untuk mendapatkan nilai tekstur tanah (M) gg_gm_gmg_gg ggj 2 gg; ggig 8ig 1@9?
. . . . ) | ¢ | i ] i inggt
maka diperlukan tiga variabel yang digunakan SO RMK CNG 04 029 4 197 5058 055  Tinggi
pada perhitungan yaitu; Persen liat, Persen pasir SORMKCNG 05 078 2 109 4651 055  Tinggi
SO RMK CNG 06 034 4 136 3546 044 T’Tgsgl
Penyebaran Partikel (%0) SO RMK CNG 07 101 4 043 4471 0,54 Tinggi
Sample 1D Liat Debu Pasir (M) SO_RMK_CNG_08 042 4 033 3759 048  Tinggi
SO RMK CNG 01 37.40 36.22 2637 3918.13 SO_RMK_CNG_09 1,02 4 0,28 3723 0,46 Tinggi
SO:RMK:CNG:OZ 33,72 37,39 28,88 439238 SO_RMK_CNG_10 0,86 4 0,48 3559 0,45 Tinggi
SO_RMK_CNG_03 39,01 37,02 23,96 3719.17 SO_RMK_CNG_11 046 4 097 349 043 TAlgggl
SO RMK_CNG 04 2887 22,12 49,00 5058.77 Agak
SO_RMK CNG 05 31,79 62,5 6,05 4651.92 SORMK CNG_ 12~ 03 4 183 3059 038  p
SO_RMK_CNG 06 4044 5505 4,49 3546.20 Agak
SO_RMK CNG 07 33,11 63,62 325 447293 SORMKCNG13 041 4 123 312 039 qipgi
SO RMK _CNG 08 3852 5111 1004 3759.50 . L
SO_RMK_CNG 09 3896  38.28 2272 372344 Tabel 9. Klasifikasi Tingkat Erodibilitas tanah
SO RMK _CNG 10 4034 41.65 1801 3550.32 — Tingkat
SO_RMK_CNG_11  40.84 47.50 11.60 3496.36 Kelas Nilai K Erodibilitas
SO RMK_CNG 12 4468 39.40 1590 3059.20
SO_RMK_CNG_13 4412 4421 11.67 312257 1 0,00-0,10 Sangat rendah
halus, dan persen debu. Berdasarkan dengan 2 0,11-0,21 Rendah
pengujian yang di lakukan maka diperoleh 3 8152‘8'32 Selfiqng :
persentase penyebaran partikel atau tekstur tanah g 0'4:53'0'32 Ag%ﬂgg?g'
ada sampel sebagai berikut: ] 4
P P g 6 0,56-0,64 Sangat tinggi

Tabel 7. Nilai persentase penyebaran partikel (M)

Dapat disimpulkan bahwa tanah pada daerah
penelitian termasuk ke dalam kelas tekstur tanah,
pasir, pasir geluhan, geluh lempung debuan, dan
geluh pasiran. Namun yang paling mendominasi
yaitu kelas tekstur tanah pasir geluhan.

Tingkat Erodibilitas Tanah

Dengan menggunakan data parameter dari
hasil pengujian yang di lakukan, seperti,
Persentase ukuran partikel (M), Kilasifikasi
permeabilitas Tanah (P), Kandungan bahan
organik tanah (OM), dan Klasifikasi struktur
tanah (S), maka di hitung nilai erodibilitas tanah.

Dari hasil perhitungan erodibilitas tanah
diatas didapatkan kelas erodibilitas tanah yang
terdiri dari kelas agak tinggi (0,38-0,44) hingga
tinggi (0,45-0,55), kelas erodibilitas tinggi
mendominasi sebagian besar area Pit Cincong
seam 50, hal ini di akibatkan karena tanah pada
daerah penelitian lebih dominan mengandung
pasir dan debu dan kandungan bahan organik
yang rendah sehingga sulit untuk membentuk
struktur tanah yang baik. Maka dapat disimpulkan
bahwa area Pit Cincong Seam 50 termasuk ke
dalam lahan kritis, artinya perlu untuk di
lakukannya penanganan yang tepat dan serius

Sumber: Arsyad (2010)

Zonasi Tingkat Erodibilitas Tanah

Dengan menggunakan data yang telah
dihitung dan di analisis maka zonasi tingkat
erodibilitas tanah dapat di lakukan, dengan
mengelompokan masing-masing variasi tingkat
erodibilitasnya. Untuk zonasi ini digunakan warna
dan kontras sebagai petunjuk besaran tingkat
erodibilitas.  Semakin tinggi nilai  indeks
erodibilitas maka semakin kontras warna yang
digunakan. Untuk memudahkan pemetaan nilai
indeks erodibilitas tanah maka digunakan
Program Arcgis dengan metode Invers distance
weighted dalam pembuatannya.

Dasar klasifikasi erodibilitas tanah dapat
dilihat pada Tabel 9 vyaitu Kklasifikasi kelas
erodibilitas tanah oleh Arsyad (2010), seperti
yang dilihat pada tabel tersebut, berisi masing-
masing klasifikasi tingkat erodibilitas tanah sesuai
dengan tingkat kepekaannya yang ditentukan oleh
nilai K atau nilai dari erodibilitas itu sendiri.
Selanjutnya pembuatan peta erodibilitas, untuk
membedakan kelas erodibilitasnya antara satu
dengan yang lainnya yaitu dengan pembedaan
pewarnaan. Semakin tinggi nilai erodibilitas yang
didapatkan maka semakin kontras warnanya dan
Sebaliknya.
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Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
bahwa zonasi indeks erodibilitas yang dibuat
dalam bentuk peta ancaman erosi, zona warna
merah menunjukan Kkelas erodibilitas tinggi
dengan nilai (0,45-0,55), hal ini dipengaruhi oleh
jumlah kandungan organik pada tanah yang
sedikit ditambah lagi dengan komposisi tanah
yang mengandung debu dan pasir sangat halus
dalam tanahnya sehingga sulit membentuk
struktur tanah yang baik, sehingga apabila
kandungan salah satunya tinggi maka akan lebih
peka terhadap erosi. Sedangkan pada zona warna
orange menunjukan tingkat erodibilitas agak
tinggi dengan nilai erodibilitas (0,38-0,44) hal
tersebut diakibatkan oleh kandungan bahan
organik dalam tanah rendah, serta tekstur tanah
yang tersusun dari liat dan debu, namun yang
lebih dominan adalah kandungan debu.

Faktor utama yang mempengaruhi tingkat
erodibilitas tanah di daerah penelitian adalah
tekstur tanah. Hal ini ditunjukan oleh koefisien
korelasi  sebesar 0,815 sehingga setiap
peningkatan nilai M berpengaruh terhadap
peningkatan nilai erodibilitas tanah. Tinggi atau
rendahnya nilai M di pengaruhi oleh persentase
pasir sangat halus dan debu semakin bertambah
persentase pasir sangat halus dan debu nilai M
semakin tinggi yang di ikuti oleh peningkatan
nilai erodibilitas tanahnya. Tanah dengan tekstur
dominan pasir sangat halus dan debu lebih peka
terhadap erosi daripada tekstur tanah yang
dominan lempung atau liat karena tanah dengan
kandungan dominan liat dapat membentuk
struktur tanah yang baik (Arsyad, 2010).

Bahan organik memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap tingkat erodibilitas di daerah
penelitian, bahan organik memiliki nilai pengaruh
sebesar  0,237. Bahan organik memiliki
kemampuan untuk menyerap dan menahan air
yang tinggi dan membantu perkembangan
struktur tanah serta menambah kesuburan tanah
sehingga berpengaruh terhadap vegetasi di
atasnya (Arsyad, 2010). Namun dalam hal ini
bahan organik tidak memiliki pengaruh yang
mencolok karena ada beberapa sampel memiliki
kelas bahan organik yang berbeda namun tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
erodibilitas tanah.

Permeabilitas memiliki pengaruh sebesar
0.058 cukup berpengaruh atau bahkan tidak
berpengaruh terhadap nilai erodibilitas tanah di
daerah penelitian, hal ini ditunjukan dengan
semakin tinggi nilai permeabilitas di ikuti oleh
penurunan nilai erodibilitas tanahnya.

Struktur tanah memiliki pengaruh sebesar -
0,412 hal ini disebabkan karena beberapa struktur
tanah yang memiliki kelas yang berbeda tidak
memiliki perbedaan yang signifikan dalam
kaitannya dengan erodibilitas tanah.

10

KESIMPULAN

Kesimpulan

Tingkat Erodibilitas tanah di daerah rencana
pembukaan Pit Cincong Seam 50, berada pada
nilai 0,38 hingga 0,55. Dengan kelas erodibilitas
dari agak tinggi (0,38-0,44) dan tinggi (0,45-
0,55).

Faktor utama yang mempengaruhi tingkat
erodibilitas tanah pada daerah penelitian yaitu
Tekstur Tanah (M) dengan nilai pengaruh sebesar
0,815 hal ini di tunjukan dengan semakin tinggi
nilai M di ikuti dengan meningkatnya tingkat
erodibilitas tanah begitu pula sebaliknya. Unsur
orgnik (OM) memiliki pengaruh yang cukup besar
yaitu 0,237 namun tidak terlalu mencolok dalam
mempengaruhi tingkat erodibilitas tanah hal ini
dikarenakan beberapa sampel memiliki kelas
bahan organik yang berbeda namun tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  tingkat
erodibilitas tanah. Permebailitas tanah (P)
memiliki nilai pengaruh yang tidak mencolok atau
bahkan tidak berpengaruh sama sekali, dengan
nilai pengaruh sebesar 0,058. Struktur tanah (S)
memiliki pengaruh yang kecil terhadap tingkat
erodibilitas tanah di daerah penelitian dengan nilai
pengaruh sebesar -0,412.

Berdasarkan hasil analisis zonasi indeks
erodibilitas tanah maka didapatkan 2 zonasi, zona
warna merah memiliki tingkat erodibilitas tinggi
(0,45-0,55) yang di akibatkan oleh kandungan
bahan organik yang rendah, serta kandungan debu
atau pasir yang tinggi dalam tanahnya, zona warna
orange menunjukan tingkat erodibilitas agak
tinggi (0,38-0,44) hal tersebut di akibatkan oleh
bahan organik dalam tanah yang rendah, serta
tekstur tanah yang terdiri dari kandungan debu

yang tinggi.

Saran

Tingkat Erodibilitas tanah yang ada pada
lokasi rencana pembukaan Pit Cincong Seam 50
adalah termasuk ke dalam tingkat erodibilitas
yang rata-rata di kategorikan tinggi. Ini berarti
tanah lokasi rencan Pit merupakan lahan yang
kritis yang sangat rentan terhadap erosi yang
diakibatkan oleh hujan. Penanganan yang efisien
dan tepat dapat meminimalisir dampak erosi yang
akan terjadi.

Untuk meminimalisirkan dampak negatif
dari  erosi, penulis menyarankan dalam
pembukaan Pit Cincong Seam 50 perusahaan
membuat paritan/tanggul yang berfungsi untuk
menahan erosi dan mengalirkan air permukaan
agar tidak masuk ke dalam Pit.

Diharapkan adanya penelitian lanjutan
tentang erosivitas tanah pada Pit Cincong Seam
50 atau penelitian lanjutan tentang erodibilitas
tanah saat pasca tambang pada Pit Cincong Seam
50.
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Diharapkan adanya penelitian lanjutan
tentang erodibilitas tanah pada saat pasca tambang
Pit Cincong Seam 50 PT. Lanna Harita Indonesia
Sub CV. Rizky Maha Karya Utama
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Gambar 2. Peta zonasi tingkat erodibilitas tanah
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